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PENDAHULUAN

Kehamilan adalah suatu proses pembuahan
sampai janin yang sedang berkembang di
dalam kandungan. Kehamilan yaitu proses
lahirlah
Kehamilan merupakan suatu proses yang

pembuahan hingga

Abstract

Anemia in third-trimester pregnant women remains a significant health problem that can
increase the risk of maternal and fetal complications. One of the efforts to prevent anemia
is adherence to iron (Fe) tablet consumption as recommended. This study aimed to
determine the relationship between adherence to Fe tablet consumption and the incidence
of anemia in third-trimester pregnant women. This study employed an analytical design
with a cross-sectional approach. The population and sample consisted of all third-trimester
pregnant women who attended antenatal care at TPMB Bdn. Titik Aryanti, S.Keb, with a total
of 37 respondents selected using total sampling technique. Data on adherence to Fe tablet
consumption were collected using a questionnaire, while anemia status was determined
based on hemoglobin examination results. Data analysis was conducted using an
appropriate statistical test. The results showed a statistically significant relationship
between adherence to Fe tablet consumption and the incidence of anemia in third-trimester
pregnant women, with a p-value of 0.034 (p < 0.05). In conclusion, there is a significant
association between adherence to Fe tablet consumption and the incidence of anemia in
third-trimester pregnant women. Health care providers are expected to enhance education
and monitoring of Fe tablet consumption adherence to prevent anemia during pregnancy.

Abstrak

Anemia pada ibu hamil trimester III masih menjadi masalah kesehatan yang dapat
meningkatkan risiko komplikasi kehamilan dan persalinan. Salah satu upaya pencegahan
anemia adalah melalui kepatuhan mengonsumsi tablet Fe sesuai anjuran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan kepatuhan mengonsumsi tablet Fe dengan kejadian
anemia pada ibu hamil trimester III di TPMB Bdn. Titik Aryanti, S.Keb. Jenis penelitian ini
adalah penelitian analitik dengan desain cross sectional. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh ibu hamil trimester III yang melakukan pemeriksaan
kehamilan di TPMB Bdn. Titik Aryanti, S.Keb dengan jumlah sampel sebanyak 37 responden,
yang diambil menggunakan teknik total sampling. Data kepatuhan konsumsi tablet Fe
diperoleh melalui kuesioner, sedangkan data kejadian anemia diperoleh dari hasil
pemeriksaan kadar hemoglobin. Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara kepatuhan mengonsumsi
tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil trimester Il dengan nilai p = 0,034 (p <
0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan signifikan antara kepatuhan
mengonsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil trimester III. Diharapkan
tenaga kesehatan dapat meningkatkan edukasi dan pemantauan kepatuhan konsumsi tablet
Fe pada ibu hamil.

melakukan hubungan seksual dengan
seorang pria yang sehat maka besar
kemungkinan akan terjadi kehamilan. masa
kehamilan dimulai dari konsepsi sampai
lahirnya bayi dengan lama 280 hari atau 40
minggu yang dihitung dari hari pertama
haid terakhir (2.

janin  (1.2),

alamiah dan fisologis. Setiap perempuan

yang memiliki organ reproduksi yang sehat,
menstruasi, dan

telah  mengalami

Ibu hamil yang mengalami anemia, dapat
berdampak pada janin, seperti abortus,
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kematian intra uterin, prematuritas, dan
kecenderungan untuk terinfeksi. Selain itu
ibu dapat mengalami masalah his selama
persalinan, risiko dekompensasikordis, dan
risiko ketubah pecah dini G).

Anemia merupakan masalah kesehatan
masyarakat terbesar di dunia terutama bagi
kelompok wanita usia reproduksi. Bagi ibu
hamil, anemia berperan pada peningkatan
prevalensi kematian dan kesakitan ibu, dan
bagi bayi dapat meningkatkan risiko
kesakitan dan kematian bayi, serta Berat
Badan Lahir Rendah (BBLR) ().

Berdasarkan data Word Health Organization
(WHO) menyebutkan bahwa anemia
merupakan 10 masalah kesehatan terbesar
di abad modern ini, dimana kelompok yang
besrisiko tinggi anemia adalah wanita usia
subur, ibu hamil, anak usia sekolah dan
remaja. Menurut World Health Organization
(WHO) pada tahun 2019, diperkirakan
kematian ibu sebesar 303.000 jiwa atau
sekitar 216/100.000 kelahiran hidup di
seluruh dunia. Secara global prevalensi
anemia pada ibu hamil sebesar 41,8%
(Nainggolan, Situmeang, Kalrita, &
Rahmayani, 2020). Sekitar setengah dari
kejadian anemia tersebut disebabkan
karena defisiensi zat besi. Prevalensi
anemia pada ibu hamil di Afrika sebesar
57,1%, Asia 48,2%, Eropa 25,1% dan
Amerika 24,1 (5,

Jumlah Angka kematian ibu yang di himpun
dari pencatatan program kesehatan ibu dan
anak di kemetrian kesehatan cenderung
meningkat setiap tahunya, tetapi menurun
pada tahun 2022. Jumlah kematian pada
tahun 2022 menunjukkan 3.572 kematian
di Indonesia terjadi penurunan
dibandingkan tahun 2021 sebesar 7.389
kematian (®). Angka kematian ibu (AKI)
tahun 2022, 7,389 kematian dilaporkan di
Indonesia. Jika di bandingkan dengan tahun
2020, angka ini meningkat sebesar 4.627
kematian per 100.000 kelahiran hidup. Pada
tahun 2030, AKI diperkirakan akan lebih
rendah dari 70 per 100.000 kelahiran hidup,
menurut tujuan pembangunan

berkelanjutan. Mayoritas penyebab
kematian ibu 28% adalah perdarahan.
Perdarahan akibat anemia yang menjadi
penyebab utama meningkatnya frekuensi
kematian ibu merupakan salah satu
penyebab kematian ibu. Saat ini anemia
diderita oleh 48,9% ibu hamil di Indonesia,
menjadikan sebagai negara dengan kejadian
anemia yang sangat tinggi. Pada rentan usia
15 - 24 tahun, anemia pada ibu hamil dapat
terjadi sebanyak 84,6% kasus (©).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Sumsel
tahun 2022, anemia pada ibu hamil dapat
meningkat resiko kelahiran premature,
kematian ibu dan anak, serta penyakit
infeksi. Anemia defisiensi besi pada ibu
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan janin/bayi saat kehamilan
maupun sebelumnya. Menyatakan bahwa di

Indonesia sebesar 48,9% ibu hamil
mengalami anemia. Sebanyak 84,6%
anemia pada ibu hamil terjadi pada

kelompok umur 15 - 24 tahun. Kebutuhan
kandungan zat besi (Fe) pada ibu hamil
adalah sekitar 800 mg. Adapun kebutuhan
tersebut dibutuhkan untuk janin dan untuk
menambah masa hemoglobin maternal.
Tablet Fe sangat dibutuhkan oleh ibu hamil
sebab kebutuhan zat besi hanya dari asupan
makanan saja tidak cukup. Untuk mencegah
anemia setiap ibu hamil diharapkan
mendapatkan TTD minimal 90 tablet
selama kehamilan. Berdasarkan cakupan
ibu hamil mendapat TTD minimal 90 Tablet
di Sumatra Selatan tahun 2022 adalah
sebesar 92,2% menurun 3,2% dibanding
tahun 2021 ().

Berdasarkan cakupan pemberian tablet
tambah darah (90 tablet) untuk Kabupaten
OKU tahun 2020 sebesar 87,5% meningkat
0,4% dari tahun 2019 (sebesar 87,1%).
Fluktuasi cakupan pemberian tablet Fe 90
tablet kepada ibu hamil selama lima tahun
terakhir adalah tahun 2019 sebesar 93,3%,
tahun 2020 sebesar 87,1% tahun 2021
sebesar 72,88%, tahun 2022 sebesar 87,1%
dan tahun 2023 sebesar 87,5% (8.
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World  Health  Organization = (WHO)
menyepakati bahwa anemia adalah suatu
keadaan dimana kadar hemoglobin dalam
darah kurang dari 11 gr. WHO juga
mempunyai definisi yang berbeda untuk
anemia dalam kehamilan yang tergantung
pada trimester kehamilanya, yaitu <11 gr/dl
pada trimester pertama, <10,5 gr/dl pada
trimester kedua dan <11 gr/dl pada
trimester ketiga. Kekurangan zat besi
merupakan masalah nutrisi yang paling luas
di dunia dan menyumbangkan 75% dari
semua jenis anemia pada kehamilan. Hal ini
memperkuat fakta bahwa diet pada
kehamilan tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan zat besi, perlu suplemen
tambahan. Salah satu penyebab anemia
pada ibu hamil adalah rendahnya
kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet
Fe. Ketidakpatuhan ibu hamil dalam
konsumsi tablet Fe dapat mencerminkan
seberapa besar ibu hamil akan terkena
anemia (9,

Kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe
dapat disebabkan kurangnya kesadaran
terhadap pentingnya mengonsumsi tablet
Fe, dan efek samping yang ditimbulkan
setelah mengonsumsi tablet Fe. Semakin
baik kepatuhan ibu dalam mengonsumsi
tablet Fe maka akan semakin baik
pencegahan anemia sehingga risiko anemia
dapat dicegah, sedangkan pada ibu hamil
yang kurang patuh mengonsumsi tablet Fe
asupan zat besinya lebih rendah sehingga
memiliki risiko mengalami anemia (19).

Anemia ialah keadaan dimana sel darah
merah tidak memadai kebutuhan fisiologis
badan. Kebutuhan fisiologis berbeda pada
tiap orang dipengaruhi oleh tipe kelamin,
tempat tinggal, sikap merokok, serta sesi
kehamilan. Pemberian tablet Fe merupakan
salah satu metode berarti serta efisien
dalam penangkalan serta
penanggulangan anemia sebab bisa
menghindari serta mengatasi anemia yang
disebabkan kekurangan zat besi ataupun
asam folat. Tablet tambah darah selaku
suplemen buat mengatasi anemia yang

diberikan kepada perempuan umur
produktif serta bunda berbadan dua (11),

Akibat anemia pada ibu hamil dapat
menyebabkan berbagai komplikasi serius
selama masa kehamilan dan persalinan.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa ibu
hamil yang mengalami anemia memiliki
risiko lebih tinggi mengalami perdarahan
pascapersalinan, persalinan prematur, dan
ketuban pecah dini (KPD). Risiko terjadinya
perdarahan meningkat hingga 2,76 Kkali,
sedangkan KPD dan persalinan prematur
masing-masing meningkat 1,94 dan 1,51
kali lipat dibandingkan ibu yang tidak
anemia. Hal ini terjadi karena kekurangan
zat besi dapat memengaruhi elastisitas
jaringan dan fungsi kontraksi uterus yang
normal saat persalinan (12), Anemia juga
berdampak negatif pada kondisi bayi dalam
kandungan. Salah satu komplikasi yang
sering terjadi adalah berat badan lahir
rendah (BBLR). Ibu yang mengalami anemia
memiliki kemungkinan 1,4 kali lebih besar
melahirkan bayi dengan berat lahir rendah,
dan jika anemia cukup berat, risikonya bisa
meningkat hingga lebih dari 4 kali lipat.
Selain itu, anemia juga dikaitkan dengan
asfiksia neonatal, yaitu kondisi saat bayi
kekurangan oksigen saat lahir yang dapat
mengancam jiwa bayi baru lahir (12),

Berdasarkan hasil penelitian Kusumasari
AR dkk (2021) didapatkan ada hubungan
signifikan kepatuhan konsumsi tablet Fe
dengan risiko anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Sleman dengan nilai P-value =
0,000 .

Berdasarkan penelitian penunjang dan
teori-teori yang ada maka peneliti bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana kepatuhan
ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe
dapat mempengaruhi kejadian anemia.

METODE

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
analitik dengan pendekatan Cross Sectional
dimana Variabel Independen (Kepatuhan
mengkonsumsi tablet fe) dan Variabel
Dependen ( Kejadian anemia pada trimester
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[II) dikumpulkan sekaligus dalam satu
waktu dan masing-masing objek
pendekatan hanya diamati satu Kkali.
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu
hamil yang ada di TPMB Bdn Titik Aryanti
S.Keb dan menggunakan tehnik sampling
dengan total populasi sebanyak 37 ibu
hamil trimester III (usia kehamilan 28 - 40
minggu). Penelitian ini dimulai dari bulan
November - Desember tahun 2025. Data
yang diperoleh dengan menggunakan
wawancara secara langsung dengan
responden menggunakan kuesioner yang
telah dilakukan uji validitas dan reabilitas.

Analisa yang digunakan yaitu Analisa
univariat  dilakukan untuk  menjelaskan
karakteristik masing-masing  yang diteliti
dengan menggunakan distribusi frekuensi
karakteristik responden, kepatuhan, kejadian

anemia. Kemudian dilanjutkan dengan analisa
bivariat yaitu Analisa untuk melihat hubungan
antara variable Independen (Kepatuhan
Mengkonsumsi Tablet Fe) dan variable
dependen (Kejadian Anemia pada Trimester
IIT). Analisa dilakukan dengan menggunakan
rumus Chi Square dengan tingkat signifikansi:
p < 0,05 menunjukan hubungan bermakna dan
tidak bermakna jika p > 0.05 dengan
menggunakan SPSS 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa ini digunakan untuk memperoleh
gambaran distribusi frekuensi dari variabel
kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi
tablet fe dan kejadian anemia trimester III.
Adapun analisis univariat masing-masing
variabel tersebut sebagai berikut :

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden

Variabel Frekuensi Persentase
Kepatuhan

1. Patuh 20 54,1
2. Tidak patuh 17 45,9
Kejadian anemia

1. Tidak anemia 12 32,4
2. Anemia 25 67,6

Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa dari Setelah analisa univariat dilanjutkan

37 responden didapatkan responden yang
patuh mengkonsumsi tablet fe sebanyak 20
(54,1%) responden. didapatkan responden
tidak mengalami anemia sebanyak 12
(32,4%) responden dan responden
mengalami anemia sebanyak 25 (67,6%)
responden.

dengan analisa bivariat digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Analisa
hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen dalam penelitian ini
menggunakan uji Person Chi-Square.

Tabel 2. Hubungan Kepatuhan Ibu Hamil dalam Mengkonsumsi Tablet Fe
dengan Kejadian Anemia Trimester I1I

Kejadian Anemia
Tidal.( Anemia Jumlah
No Kepatuhan anemia p Value
F % F % F %
1 Patuh 10 83,3 10 40,0 20 54,1
2 Tidak patuh 2 16,7 15 60,0 17 45,9 0,034
Jumlah 12 100 25 100 37 100
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Dari hasil analisis tabel 2. diketahui bahwa dari
37 responden didapatkan bahwa responden
yang patuh mengkonsumsi tablet Fe dan tidak
mengalami anemia sebanyak 10 (83,3%)
responden dan responden yang patuh
mengkonsumsi tablet Fe namun mengalami
anemia sebanyak 10 (40,0%) responden.
Sedangkan responden yang tidak patuh
mengkonsumsi tablet Fe dan tidak mengalami
anemia sebanyak 2 (16,7%) responden dan
responden yang tidak patuh mengkonsumsi
tablet Fe namun mengalami anemia sebanyak
15 (60,0%) responden.

Dari hasil analisis tabel 5.3 diketahui bahwa
dari 37 responden didapatkan bahwa
responden yang patuh mengkonsumsi tablet Fe
dan tidak mengalami anemia sebanyak 10
(83,3%) responden dan responden yang patuh
mengkonsumsi tablet Fe namun mengalami
anemia sebanyak 10 (40,0%) responden.
Sedangkan responden yang tidak patuh
mengkonsumsi tablet Fe dan tidak mengalami
anemia sebanyak 2 (16,7%) responden dan
responden yang tidak patuh mengkonsumsi
tablet Fe namun mengalami anemia sebanyak
15 (60,0%) responden.

Hasil uji Person Chi Square di dapatkan p
value 0,034 artinya terdapat hubungan
kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi
tablet Fe dengan kejadian anemia trimester I11
di TPMB Bdn. Titik Aryanti, S.Keb Tahun
2025.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dikemukakan oleh Dewi et al,
(2025) ¥ yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan  dalam  penelitiannya.  Pada
penelitian tersebut diperoleh nilai p-value =
0,004 (<0,05) yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan kepatuhan ibu hamil
trimester III dalam mengkonsumsi tablet Fe
terhadap kejadian anemia di puskesmas
sleman tahun 2024.

Penelitian ini juga sejalan dengan Salsabilah
(2022) ¥ berdasarkan dari hasil penelitian ini
disimpulkan  terdapat  hubungan yang

bermakna antara tingkat kepatuhan konsumsi
tablet Fe dengan kejadian anemia ibu hamil di
wilayah Puskesmas Kecamatan Cipanas.
Berdasarkan hasil analisis statistik pada table 9
diperoleh nilai OR=29,1. Hal ini berarti bahwa
kelompok ibu hamil yang tidak patuh
mengkonsumsi teblate Fe mempunyai risiko
29,1 kali lebih besar untuk mengalami anemia
dibandingkan dengan kelompok ibu hamil
yang patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe.

Ibu hamil sangat memerlukan konsumsi tablet
Fe yang berisi zat besi untuk membantu
meningkatka kadar hemoglobin dan jumlah sel
darah merah yang akan membantu dalam
menanggulangi  anemia  selama  masa
kehamilan '®. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Purwandari et. al, (2019)'® menunjukkan
bahwa ada hubungan konsumsi tablet Fe
dengan kejadian anemia sehingga konsumsi
tablet Fe merupakan faktor risiko kejadian
anemia, dalam penelitiannya mengatakan
setiap ibu hamil dianjurkan mengkonsumsi
secara teratur tablet zat besi minimal 90 tablet
selama kehamilan dengan dosis 60 — 120
mg/hari, kemudian dikurangi  menjadi
30mg/hari, karena pada wanita hamil
cenderung mengalami defisiensi baik zat besi
maupun folat untuk meningkatkan HB pada
ibu hamil.

Peneliti berasumsi bahwa ketidakpatuhan ibu
hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe dapat
dipengaruhi beberapa faktor, seperti timbulnya
efek samping berupa mual, pusing, atau
konstipasi yang membuat ibu menghentikan
konsumsi tablet Fe. Selain itu, kurangnya
pengetahuan mengenai pentingnya konsumsi
Fe. Rendahnya motivasi, serta kurangnya
dukungan keluarga juga diduga menjadi faktor
yang menyebabkan ibu tidak  rutin
mengkonsumsi tablet Fe sesuai  anjuran
petugas kesehatan. Oleh karena itu, peneliti
menganggap bahwa ibu hamil yang tidak
patuh mengkonsumsi tablet Fe cenderung
memiliki kemungkinan lebih besar mengalami
anemia dibandingkan dengan ibu hamil yang
patuh. Semakin rendah tingkat kepatuhan ibu
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hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe, maka
semakin tinggi pula risiko terjadinya anemia
pada trimester III.

Tetapi pada penelitian Meliana Meta Sari dkk.
(2025) 7 di Desa Pagejugan menunjukkan
bahwa kepatuhan konsumsi tablet Fe tidak
berkorelasi signifikan dengan kejadian anemia
pada ibu hamil (nilai p = 0,962) meskipun
asupan makronutrien juga dianalisis dalam
studi tersebut. Sehingga peneliti berasumsi
karena anemia kehamilan bersifat
multifaktorial. Kejadian anemia tidak hanya
dipengaruhi oleh kepatuhan konsumsi tablet
Fe, tetapi juga oleh faktor lain seperti status
gizi sebelum kehamilan, asupan zat besi dari
makanan, adanya infeksi atau penyakit
penyerta, defisiensi mikronutrien lain, serta
peningkatan kebutuhan zat besi pada trimester
III akibat ekspansi volume plasma dan
pertumbuhan janin. Selain itu, penyerapan zat
besi yang tidak optimal dan status hemoglobin
awal ibu hamil yang sudah rendah dapat
menyebabkan kadar hemoglobin tetap rendah
meskipun ibu hamil tergolong patuh
mengonsumsi tablet Fe, sehingga hubungan
antara kepatuhan konsumsi tablet Fe dan

kejadian anemia tidak tampak secara
signifikan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkan ada hubungan kepatuhan ibu
hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe
dengan kejadian anemia trimester III di
TPMB Bdn. Titik Aryanti, S.Keb Tahun 2025,
dibuktikan dengan hasil uji statistik Chi
square nilai p value sebesar 0,034. Dimana
nilai p value = 0,034 < 0,05

SARAN

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi
bahan referensi dan tambahan wawasan
bagi peneliti selanjutnya, serta dapat
dikembangkan dengan menambah variabel
lain, jumlah sampel yang lebih besar, atau
menggunakan metode penelitian yang

berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih
komprehensif.)
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